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ORINEWS.id – Kasus penganiayaan ASN di Kabupaten Bandung Barat
(KBB) Calvin Chandra belum lama ini semakin menarik perahtian
publik.

Seperti  diketahui,  Calvin  disebut  menjadi  korban  Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) hingga babak belur.

Tidak lain, pelaku tindak kekerasan berupa penganiayaan ini
merupakan istrinya sendiri, yakni Rana Eka Januar.

Usut punya usut, Calvin yang menjadi korban KDRT ini ternyata
penyandang sabuk hitam atlet taekwondo.

Sebagaimana  dikutip  Pojoksatu.id  dari  akun  media  sosial
platform  Instagram  milik  Calvin  @jalanvinaja  pada  Senin
(20/1/2025).

Dalam  unggahannya,  terlihat  jelas  sosok  Calvin  tengah
mengenakan  seragam  atlet  taekwondo  dengan  sabuk  hitam.
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Namun, prestasinya dalam dunia olahraga ini justru berakhir
tragis  usai  dirinya  menjadi  korban  penganiayaan  oleh  sang
istri.

Seperti diketahui, peristiwa ini terkuak usai kakak korban
membagikan kisah pilu yang diderita adiknya di media sosial.

Yang mana, kakak Calvin bernama Aditya ini mengungkapkan bahwa
adiknya telah menjadi korban penganiayaan.

Aditya juga menjelaskan bahwa Calvin dianiaya istrinya ini
mendapatkan sekujur luka lebam di wajahnya.

“Adik saya mukanya sudah penuh lebam, mata berdarah, rambut di
pitak,” jelas Adiyta dalam Unggahan akunnya @adityaarthaz.

Adiya juga menambahkan bahwa dirinya dan pihak keluarga sudah
membawa kasus tersebut ke pihak kepolisian.

Namu,  dirinya  mengaku  bahwa  pelaku  sampai  saat  ini  tidak
kunjung ditahan oleh aparat kepolisian.

“Adik saya sudah mau mengaku bahwa dia di pukul oleh istrinya
tetapi  sampai  saat  ini  tidak  dilakukan  penahanan  pada
istrinya,”  lanjutnya.

Kendati tidak kunjung ditahan, pihak keluarga Calvin turut
mengawal kasus tersebut agar korban mendapatkan keadilan.[]


